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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan 

pada bab sebelumnya, mengenai pengaruh Tingkat Pengembalian Ekuitas, Rasio 

Lancar dan Kebijakan dividen terhadap harga saham pada perusahaan lq-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, maka penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. perkembangan tingkat pengembalian ekuitas, rasio lancar, kebijakan 

dividen dan harga saham: 

a. Perkembangan tingkat pengembalian ekuitas pada perusahaan lq-45 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia cenderung berfluktuasi, namun 

rata pada tahun 2020 mengalami penurunan hal tersebut disebabkan 

karena menurunnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan terjadi 

karena pada tahun 2020 kondisi ekonomi yang tidak menentu. 

b. Perkembangan Rasio Lancar pada perusahaan lq-45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia cenderung menurun terutama pada tahun 2019 

dan tahun 2020 hal itu disebabkan karena adanya peningkatan utang 

yang dilakukan oleh perusahaan guna menutupi kewajiban lainnya. 

c. Perkembangan Kebijakan dividen pada perusahaan lq-45 yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia cenderung meningkat disetiap 

tahunnya hal tersebut karena perusahaan lq-45 tergolong dengan 

kapitalisasi pasar besar cenderung rutin dalam membagikan dividen, 
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meskipuna ada di beberapa tahun yang mengalami penurunan hal itu 

karena adanya penurunan laba bersih di tahun tersebut. 

d. Perkembangan harga saham pada perusahaan lq-45 yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia cenderung berfluktuasi, namun rata-rata pada 

tahun 2020 mengalami penurunan hal tersebut disebabkan karena 

perlambatan ekonomi ditengah kondisi pandemic covid-19 serta 

penurunan kinerja Indeks Saham Gabungan (IHSG) sehingga 

berdampak pada saham-saham perusahaan dengan kapitalisasi besar 

yang tergabung pada indeks Lq-45. 

2. Rasio lancar berpengaruh negatif dan signifkan terhadap tingkat 

pengembalian ekuitas, tingginya tingkat likuiditas perusahaan akan 

menyebabkan  menurunnya profitabilitas perusahaan.  

3. Tingkat pengembalian ekuitas berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kebijakan dividen. Peningkatan tingkat pengembalian ekuitas 

yang menjadi salah satu rasio profitabilitas menjadi salah satu kebijakan 

dalam menentukan jumlah rasio dividen yang akan dibagikan dengan 

melihat laba yang diperoleh dalam periode tertentu. 

4. Rasio lancar berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kebijakan 

dividen. Hal ini menjadikan rasio lancar tidak menjadi acuan perusahaan 

dalam mengambil kebijakan atas rasio dividen yang akan dibagikan 

5. Tingkat Pengembalian Ekuitas Berpengaruh Positif dan tidak signifikan 

terhadap Harga Saham.  Adanya peningkatkan pada tingkat pengembalian 

ekuitas akan diikuti kenaikan harga saham, kenaikan tersebut tidak 
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signifikan. Investor masih menjadikan rasio tingkat pengembalian harga 

saham sebagai tolak ukur dalam membeli harga saham meskipun tidak 

menjadi acuan utama. 

6. Rasio Lancar berpengaruh negatif dan signifikan terhadap harga saham. 

Keniakan rasio lancar perusahaan akan membuat penurunan pada harga 

saham. Rasio lacar tidak menjadi acuan utama dalam keputusan membeli 

saham saham suatu perusahaan. 

7. Kebijakan dividen (DPR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

harga saham, hal ini menyebabkan setiap adanya peningkatan pada rasio 

pembayaran dividen akan diikuti penurunan pada harga saham. Investor 

tidak menjadikan dividen payout ratio atau rasio pembarayan dividen 

sebagai tolak ukur dalam membeli saham perusahaan.  

8. Tingkat pengembalian Ekuitas (ROE), Rasio Lancar (CR) dan Kebijakan 

Dividen secara simultan berpangaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham pada perusahaan lq-45 yang terdaftar di bursa efek indonesia 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis mencoba 

memberikan saran kepada pihak perusahaan dan investor sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

a. Perusahaan lq-45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia untuk terus 

meningkakan profitabilitas perusahaan terutama pada rasio tingkat 

pengembalian ekuitas, perusahaan yang memiliki tingkat 

pengembalian ekuitas yang rendah untuk melakukan evaluasi. Tingkat 
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pengembalian ekuitas menjadi salah satu tanda kinerja perusahaan 

yang baik. 

b. Perusahaan lq-45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia harus menjaga 

likuiditas perusahaan, dengan cara mempertimbangkan rasio lancar 

perusahaan yang baik akan membuat modal perusahaan dimanfaatkan 

secara efektif dan efisien untuk ekspansi atau kebutuhan lain 

perusahaan. 

c. Perusahaan lq-45 yang terdaftar di bursa efek Indonesia untuk terus 

meningkatkan kebijakan dividen perusahaan dengan cara menjaga 

kinerja perusahaan agar investor lebih tertarik pada saham perusahaan, 

dan menjadi tolak ukur investor dalam membeli harga saham karena 

tingginya rasio pembayaran dividen. 

2. Bagi investor 

Untuk lebih cermat dalam mengambil keputusan dalam berinvestasi 

dengan melakukan analisis kinerja perusahaan dengan cara menghitung dan 

mempertimbangkan nilai dari rasio Tingkat Pengembalian Ekuitas(ROE), 

Rasio Lancar (CR) dan Kebijakan Dividen (DPR) agar dapat lebih 

meminimalisir risiko dalam berinvestasi. 

3. Bagi peneliti lain 

Diharapkan untuk lebih menadalam dan luas dalam melakukan penelitian 

lainnya. Dengan menggunakan variabel keuangan lain yang memberikan 

pengaruh lebih besar terhadap harga saham dan memperpanjang periode 

penelitian serta memperluas ruang lingkup ke sektor lainnya. 
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